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SATUAN
BATUGAMPING




//-Nikol TR ¥ 100 1n X-Nikol 100 pm

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material terdiri
dari semen (95%) dan mud (5%).

Jumlah

Komposisi Komponen (%) Keterangan Optik Material

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi
Semen (Ce) 95 pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak
jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm,
sudut gelapan 29°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Mud (M) 5
ukuran <0,01 mm.
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Foto
/[-Nikol llﬂﬂ%n X-Nikol llﬂﬂ%n
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis
Warna absorbsi cokelat hingga colourless dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga biru . Tekstur batuan klastik,
komposisi material terdiri dari semen (90%) dan mud (10%).
. Jumlah . .
Komposisi Komponen u(%) Keterangan Optik Material
Semen berupa mikrospar Kkalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi
Semen (Ce) 90 pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak
jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm,
sudut gelapan 29°, jenis gelapan miring.
Mud (M) 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, ukuran <0,01 mm.
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/I-Nikol 100 pm X-Nikol 100 pm

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam hingga kebiruan . Tekstur batuan klastik, komposisi material terdiri
dari semen (87%) dan mud (13%).

Komposisi Komponen Ju(g)ol)ah Keterangan Optik Material
Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi
Semen (Ce) 87 pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak
jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm,
sudut gelapan 29°, jenis gelapan miring.
Mud (M) 13 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
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Foto
/I-Nikol 10 pm X-Nikol 100 um
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material terdiri
dari semen (75%) dan serta mud (25%).
Komposisi Komponen Ju($l)a1 h Keterangan Optik Material
0
Mud (M) 75 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi
Semen (Ce) 25 pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak
jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm, sudut
gelapan 29°, jenis gelapan miring.
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keseluruhan merupakan semen (100%).

/I-Nikol 100 pn X-Nikol 100 m
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi coklat hingga kebiruan. Tekstur batuan klastik, komposisi material

Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam hingga kebiruan,
Kalsit (Cal) 100 pleokroisme tidak ada, relief tinggi, intensitas tinggi, terdapat belahan, pecahan

tidak rata, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,5 mm — 2 mm, sudut gelapan 29°,
jenis gelapan miring.
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Foto
. 00
/I-Nikol 100 X-Nikol 100 pm
Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)
Mikroskopis
Warna absorpsi tidak berwarna — coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu hingga biru keunguan, tekstur batuan kristalinitas
holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 - 2.5 mm, komposisi
mineral olivin (90%), dan serpentin (10%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin
dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi
Komposisi Komponen Ju(g;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
Olivin (Ol) 90 pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,01-0.5 mm,
sudut pemadaman 62°, jenis pemadaman miring.
s tine (S Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu kehitaman, pleokroisme
erpentine (Srp) 10 dikroik, bentuk subhedral-anhedral, belahan sejajar, pecahan tidak rata, relief
sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0.01-2.5 mm, sudut pemadaman

31°, 'ienis iemadaman mirini.
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Foto
. 100
/I-Nikol Ny X-Nikol 100 pm
Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Streckeisen (1974)
Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna — coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu hingga biru keunguan, tekstur batuan kristalinitas
holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.75 mm,
komposisi mineral olivin (63%), ortopiroksin (22%), klinopiroksin (5%), dan mineral lempung (10%).

Jumlah

Komposisi Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1), relief
tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-1 mm, jenis pemadaman paralel, tanda
optik (-), orientasi optik length slow

Olivin (Ol) 63

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman (orde 1),
pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan
tidak rata, bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 — 0.75 mm,
sudut pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel.

Ortopiroksin (Opx) 22

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 1),
relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
mineral euhedral-subheral, ukuran mineral 0.2 — 0.5 mm, sudut pemadaman 37°,
jenis pemadaman miring.

Klinopiroksin (Cpx) 5

10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,

Mineral Lempung (Clay) ukuran <0.01 mm.
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100 pm
|

X-Nikol
Tipe Batuan  : Metamorf
Tipe Struktur : Non Foliasi
Klasifikasi : Travis 1955
Mikroskopis

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning, tekstur poikiloblastik, bentuk mineral subhedral -
anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.25 mm, komposisi mineral serpentine (85%), klinopiroksin(2%), kalsit (5%), dan mineral opaq
(8%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa mesh, flaky/blades dan hampir seluruh mineral olivin, piroksin telah mengalami
terserpentinisasi secara menyeluruh.

Jumlah

Komposisi Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentine (Srp) 89 tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03— 0,25 mm,
warna interferensi putih.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 1),
relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut pemadaman 32°,
jenis pemadaman miring.

Klinopiroksin (Cpx) 5

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak
) ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata,
Kalsit (Cal) 3 bentuk subhedral-anhedral ukuran <0,1 mm, sudut gelapan 20°, jenis gelapan
miring.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,05

Mineral Opak (Opq) 3 mm.
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Foto
/I-Nikol 100 km X-Nikol 100 jm
Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)
Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.25 mm, komposisi mineral olivin (90%),
serpentin (5%), dan kalsit (5%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin
yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi
Jumlah

(%)

Komposisi Komponen Keterangan Optik Material

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1), relief
Olivin (Ol) 90 tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.25 mm, jenis pemadaman miring.
Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentine (Srp) 5 tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral <0,01 mm, warna
interferensi putih.
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak
Kalsit (Cal) 5 ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak .ratq,
bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,07 mm, sudut gelapan 29°, jenis

ielaian mirini.
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Foto

100 pm
)

/I-Nikol 100 pm X-Nikol

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)

Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna hingga kehitaman, warna interferensi tidak berwarna hingga kuning kehitaman, tekstur batuan
kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.01 — 1
mm, komposisi mineral Olivin (90%), serpentin (5%), kalsit (3%), dan mineral opaq (2%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa
veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi

Jumlah

Komposisi Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1), relief
Olivin (QOl) 90 tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-1 mm, jenis pemadaman miring.

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentine (Srp) 5 tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,01- 0,02 mm,
warna interferensi putih.

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak
ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata,

Kalsit (Cal) 3 bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,57 mm, sudut gelapan 29°, jenis
gelapan miring.
Mineral Opak (Opq) 2 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,02

mm.
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Foto

/I-Nikol

100 um 100 pm
| | I—

X-Nikol

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Streckeisen (1974)

Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kuning, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.25 mm, komposisi mineral olivin (65%),
ortopiroksin(28%), mineral lempung(5%), dan mineral opaq (2%).
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. lah . .
Komposisi Komponen Ju([;o)a Keterangan Optik Material
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1), relief
Olivin (Ol) 65 tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.25 mm, jenis pemadaman miring.
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde I), pleokroisme
: . dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
Ortopiroksin (Opx) 28 bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 — 1.75 mm, sudut
pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel.
. Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Mineral Lempung (Clay) 5
ukuran <0,01 mm.
Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,02

mm.




Foto

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)

Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.25 mm, komposisi mineral olivin (85%),
serpentin (7%), klinipiroksin (4%), dan mineral lempung (4%), . Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-
celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi

Jumlah

Komposisi Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1), relief
Olivin (QOl) 85 tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.1 mm, jenis pemadaman miring.

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentine (Srp) 7 tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03— 0,1 mm,
warna interferensi putih.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 1),
relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk

Klinopiroksin (Cpx) 4 mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.2 — 0.1 mm, sudut pemadaman 35°,
jenis pemadaman miring.
. Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Mineral Lempung (Clay) 4

ukuran <0,01 mm.
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Foto
/I-Nikol 100k X-Nikol 100 pn
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi putih hingga biru keunguan, tekstur klastik, bentuk mineral
euhedral-subhedral, ukuran mineral 0.1-1 mm, komposisi mineral terdiri dari olivin (83%), ortopiroksin (10%) serta mineral kalsit
(7%).

. lah . .
Komposisi Komponen Ju(:;); Keterangan Optik Material
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
Olivin (OI) 83 pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,2-1 mm, sudut
pemadaman 44° jenis pemadaman miring.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), pleokroisme
dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
Ortopiroksin (Opx) 10 bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 — 0.75 mm, sudut
pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, pleokroisme dikroik,
relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, bentuk
subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm-0,1 mm, sudut gelapan 58°, jenis gelapan
miring.

Kalsit (Cal) 7
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Foto

/I-Nikol 100 jm X-Nikol 100 ym
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen

Klasifikasi . Pettijohn (1975)

Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi putih hingga biru, tekstur klastik, bentuk mineral euhedral-
subhedral, ukuran mineral 0.1-1.5 mm, komposisi mineral terdiri dari plagioklas (35%), olivin (55%), serta mineral opaq (5%).

Komposisi Komponen Ju(g;ol)a h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
euhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme dikroik, ukuran
Plagioklas (PI) 85

mineral 0,05 mm-1.5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, sudut pemadaman
36°, jenis pemadaman miring.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
Olivin (Ol) 10 pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1-1mm, sudut
pemadaman 51° jenis pemadaman miring.

Mineral Opak (Opa) 5 :/nV;rna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm-0,05
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Foto

/I-Nikol o X-Nikol 100 pm
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Pettijohn (1975)

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi coklat hingga biru keunguan, tekstur klastik, bentuk mineral
subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.1-2 mm, komposisi mineral terdiri dari olivin, dan semen.
Jumlah
(%)

Komposisi Komponen Keterangan Optik Material

Memiliki warna absorsi ialah abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna
abu-abu kehitaman, memiliki tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, bentuk subhedral — anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran
mineral 0.01 — 0.1 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu olivin.

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi
pelangi, pleokroisme dikroik, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas,
pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,2 mm, sudut
gelapan 28°, jenis gelapan miring.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,01-0.5 mm,
sudut pemadaman 68°, jenis pemadaman miring.

Rock fragment (Rf) 40

Semen (Ce) 35

Olivin (Ol) 25
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Foto

fi-Nikol 10k X-Nikol 100 pn

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)

Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.3 — 1 mm, komposisi mineral olivin (90%),
serpentin (8%), dan mineral opak (2%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin yang
mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi.

Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
Olivin (Ol) 90 pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,2 mm - 0,7 mm,
sudut pemadaman 41° jenis pemadaman miring.
Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentin (Srp) 8 tidak rzflta, relief sgdan_g, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03 mm — 3 mm,

warna interferensi putih.

Mineral Opak (Opa) 2 \r/nvnaqrna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm - 0,02
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Foto

/I-Nikol 100 4m X-Nikol 100 pm

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Travis (1955)

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu, warna interferensi cokelat keabu-abuan , tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik,
fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.3 — 1.5 mm, komposisi mineral plagioklas (20%), biotit
(5%), gelas (70%), mineral opaq (5%).

. lah . .
Komposisi Komponen Ju(r(;))a Keterangan Optik Material
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
Plagioklas (PI) 20 euhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme dikroik, ukuran

mineral 0,05 mm-1.5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, sudut pemadaman
36°, jenis pemadaman miring.

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang, intensitas rendah-
Biotit (Bio) 5 sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral 0,3 mm, sudut pemadaman 43°, jenis pemadaman miring.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm - 0,02

Mineral Opak (Opq) 5 mm.

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01
mm.

Gelas 70
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Foto

fi-Nikol 10k X-Nikol 100 pn

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen (1974)
Mikroskopis

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0,75 mm, komposisi mineral olivin (90%),
serpentin (8%), dan ortopiroksin (2%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin yang
mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi.

Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde 1),
Olivin (Ol) 90 pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1 mm - 0,75 mm,
sudut pemadaman 41° jenis pemadaman miring.

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan
Serpentin (Srp) 8 tidak rata, rglief sedan_g, te_ksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03 mm — 0,05
mm, warna interferensi putih.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), pleokroisme
dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
Ortopiroksin (Opx) 2 bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 — 0.75 mm, sudut
pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel.
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Perbesaran 20 X

Perbesaran 20 X

Perbesaran 20 X

Chr Mag

Perbesaran 10 X

Kenampakan Mikroskopis :
Kenampakan pada sayatan poles

hematit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, sedangkan mineral
hematit mereplace mineral magnetit.

memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite,

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan optik mineral

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm — 0,5 mm, bentuk euhedral-

Magnetit (Mag) anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

FesOq adalah Magnetit.

Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm - 0,3

FeCrz04 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Kromit.

Hematit (Hem) Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,02 mm — 1 mm,

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Hematit.

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm - 0,07 mm, bentuk subhedral-
euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Pentlandit.
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Mag Pn
Mag
NI
Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X
Hem Mag
Mag
Mag

Perbesaran 20 X

Chr

Mag

Perbesaran 20 X

Kenampakan Mikroskopis :
Kenampakan pada sayatan poles

hematit, kromit, dan mineral non logam. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan,
sedangkan mineral hematit mereplace mineral magnetit.

memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite,

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan optik mineral

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm — 0,1 mm, bentuk subhedral-

Magnetit (Mag) euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

FesOq adalah Magnetit.

Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,07 mm —0,5

FeCrz04 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Kromit.

Hematit (Hem) Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Hematit.

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,2 mm — 0,5 mm, bentuk subhedral-euhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Pentlandit.

Berwarna coklat gelap, bentuk euhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm — 0,2 mm,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
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Chr

Chr
Mag
Pn
Mag
Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X
Pn
Mag
Pn
Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X

Kenampakan Mikroskopis :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite,

hematit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, sedangkan mineral
hematit mereplace mineral kromit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm — 0,05 mm, bentuk subhedral-

Magnetit (Mag) euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

FesOq adalah Magnetit.
Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,07 mm — 2
FeCr204 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

adalah Kromit.

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Hematit.

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm — 1 mm, bentuk subhedral-euhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Pentlandit.
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Mag

Chr
Chr
Chr
Ferrit Chr Ferrit Chr
Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X

Perbesaran 20 X o Perbesaran 20 X

Kenampakan Mikroskopis :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit dan kromit.
Mineral magnetit dan kromit hadir mengisi rekahan pada batuan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral
. Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm — 0,05 mm, bentuk subhedral-

Magnetit (Mag) euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

FesOq adalah Magnetit.

Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,07 mm — 3

FeCr204 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Kromit.

Ferritkromit Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran ukuran 0,01 mm — 0,02 mm, bentuk

(Ferrit Chr) Fes.CrO4 subhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
Nama mineral ini adalah Ferritkromit.

Optimized using
trial version

www.balesio.com




Perbesaran 20 X

Mag

Perbesaran 20 X Perbesaran 10 X
Kenampakan Mikroskopis :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite,
hematit, goetit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, goetit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan,
sedangkan mineral hematit mereplace mineral magnetit.
Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral
) Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm — 3 mm, bentuk subhedral-

Magnetit (Mag) euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini

FesOa adalah Magnetit.

Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm — 3

FeCr204 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Kromit.

Hematit (Hem) Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Hematit.

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,03 mm — 0,07 mm, bentuk subhedral-
euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini
adalah Pentlandit.

Berwarna coklat kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02
mm, bersifat anisotropik, dijumpai adanya pleokroisme. Mineral ini adalah Goetit.
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Satuan Konglomerat

Satuan Peridotit

Satuan Batugamping
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adalah Konglomerat.

Dengan nama batuan Peridotit.

Batugamping.

Dijumpai batuan sedimen dengan kenampakan fisik
warna segar hitam dan warna lapuk coklat keabu-
abuan, tekstur klastik, fragmen berukuran berangkal
hingga kerikil dengan ukuran 2 ¢cm - 20 cm, bentuk
fragmen subangular-rounded, sortasi buruk, kemas
terbuka, komposisi material berupa fragmen yaitu
terdiri dari peridotit, dunit, dan basalt, berdasarkan
klasifikasi Wentworth (1922) nama dari batuan ini

Dijumpai batuan beku ultrabasa dengan kenampakan
fisik warna segar hitam dan warna lapuk coklat
kemerahan, kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, bentuk mineral subhedral hingga anhedral,
relasi equigranular, struktur masif dengan kandungan
mineral berupa olivin, piroksin, dan serpentin.

Dijumpai batuan sedimen dengan kenampakan fisik
warna segar putih keabu-abuan dan warna segar
coklat kehitaman, struktur berlapis, tektur klastik,
komposisi kimia karbonatan. Dengan nama batuan

Kerak Samudra




